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Abstrak  

 

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran IPAS, 

ditandai dengan peserta didik kurang merespon materi pelajaran yang diberikan oleh guru, kurang aktifnya peserta 

didik dalam mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat dan berdiskusi bersama teman. Oleh karena itu 

penelitian ini bermaksud untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model Problem Based 

Learning. 

 

Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model Problem Based 

Learning. Subjek penelitian peserta didik kelas IV UPT SDN 02 Sikumbang Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten 

Solok Selatan pada semester I tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian menghasilkan data kuantitatif berupa hasil belajar 

peserta didik dan data kualitatif berupa hasil lembar observasi guru dan peserta didik.  

 

Hasil penelitian menunjukan dengan penerapan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran 

pada siklus I hasil belajar diperoleh persentase 47%. Pada siklus II meningkat dengan persentase ketuntasan 88%. 

Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I diperoleh 90% dan siklus II meningkat menjadi 97%. Kemudian hasil 

pengamatan aktivitas peserta didik siklus I diperoleh 50% dan pada siklus II diperoleh 92%. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning di kelas IV UPT SDN 02 

Sikumbang Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar IPAS 

 

PENDAHULUAN 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di UPT SDN 02 Sikumbang kelas IV, dengan Bapak Riri 

Saputra, S. Pd pada tanggal 21 Mei 2024 pada proses pembelajaran guru kurang kreatif dalam menggunakan model 

pembelajaran. Guru sebagian besar menerapkan metode ceramah dan penugasan sehingga peserta didik merasa jenuh 

dan bosan. Kreatifitas guru kurang menarik perhatian perserta didik, karena pembelajaran berpusat pada guru (teacher 

centered) sehingga peserta didik menangkap pembelajaran sangat lambat dan kurang mengekspresikan diri. Dalam 

pelaksanaannya guru kurang menguasai bahan dan model pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas, berimbas kepada rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS. Rendahnya hasil belajar IPAS yang ditandai dengan masih terdapat peserta didik yang kurang aktif menjawab 

pertanyaan dari guru dan kurangnya respon terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru, kurang aktifnya peserta 

didik dalam mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan berdiskusi bersama teman. Berdasarkan data awal 

pada latar belakang dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan di kelas IV UPT SDN Sikumbang terdapat 24 peserta didik, 

di antaranya 7 peserta didik dengan persentase 30% mencapai KKTP dan 17 peserta didik dengan persentase 70% 

belum mencapai KKTP. Berdasarkan permasalahan tersebut menunjukan bahwa rendahnya hasil belajar, maka peneliti 

memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPAS 

Menggunakan Model Problem Based Learning pada Peserta Didik Kelas IV UPT SDN 02 Sikumbang Kecamatan 

Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan”. 

Penelitian yang akan peneliti laksanakan ini relevan dengan penelitian: Pertama, hasil penelitian Panji Rizatul 

Fatah, dkk (2023), yaitu “Peningkatan hasil belajar IPAS melalui model Problem Based Learning pada siswa kelas IV 
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SDN 1 Cirendang Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan”. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan 

1) Kondisi awal pembelajaran sebelum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) tidak dapat meningkat 

hasil belajar IPAS dengan persentase kentuntasan belajar 37% Kurang Baik, 2) Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas kegiatan guru dan siswa dalam 

pembelajaran IPAS. Untuk persentase aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I sudah mencapai 85,86% (Baik) 

dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 96,73% (Baik Sekali). Sedangkan persentase aktivitas siswa selama 

proses pembelajan pada siklus I sudah mencapai 82,60% (Baik) dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 

94,56% (Baik Sekali), 3) Hasil pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS dengan persentase pada siklus I sudah mencapai 41% (Kurang baik) dan pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 89% (Baik). Kedua, hasil penelitian Reza Yuarfian, dan Suhandi Astuti  (2020), yaitu 

“Meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning”. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah selesai dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar IPA pada 

siswa kelas V SD Negeri 5 Depok Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan dapat diupayakan melalui pembelajaran 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini nampak pada perbandingan hasil belajar IPA berdasarkan 

(1) ketuntasan hasil belajar diperoleh data antara pra siklus : 27%, siklus 1 : 54% dan pada siklus 2 sebesar 86%, (2) 

nilai minimum diperoleh data pra siklus : 40, siklus 1 : 45 dan siklus 2: 50, (3) nilai maksimum diperoleh data pra siklus 

: 70, siklus 1 : 80 dan siklus 2: 95. (4) nilai rata-rata di peroleh data pra siklus : 63, siklus 1 : 67, dan siklus 2: 78. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1, ketuntasan belajar IPA peserta didik kelas V SD Negeri 5 Depok Kec. 

Toroh Kab. Grobogan semester I tahun pelajaran 2019/2020 mencapai 54% atau 12 peserta didik, dan siklus 2 

ketuntasan belajar IPA peserta didik mencapai 86% atau 19 peserta didik. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa penelitian ini dapat dikatakan berhasil, karena hasil penelitian telah memenuhi indikator yang 

ditetapkan, yakni ≥ 80% dari seluruh peserta didik mencapai ketuntasan pada siklus 1, dan ≥ 86% dari seluruh siswa 

mencapai ketuntasan pada siklus 2 dengan KKM ≥ 70. Ketiga, hasil penelitian Fina Hastiwi, Uswatun Khasanah, dan 

Sri Wahyuningsih (2023), yaitu tentang “Peningkatan keaktifan dan hasil belajar IPAS menggunakan model Problem 

Based Learning kelas IV SD Muhammadiyah Kleco 2 Tahun pelajaran 2022/2023”. Penggunaan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran IPAS materi aku dan kebutuhanku dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik kelas IV di SD Muhammadiyah Kleco 2. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase 

keaktifan belajar pada setiap siklus. Pada tahap pra siklus persentase keaktifan belajar yaitu 50%, pada siklus I sebesar 

63% dan meningkat pada siklus II mencapai 83%. Hasil tersebut telah mencapai indikator keberhasilan dengan sangat 

baik. Adapun peningkatan hasil belajar dibuktikan dengan persentase ketuntasan belajar peserta didik pada tahap pra 

siklus sebesar 40,74%, pada siklus I sebesar 53,69% dan meningkat pada siklus II mencapai 81,33%. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan ketercapaian indikator keberhasilan dengan kategori sangat baik. 

 

KAJIAN TEORI 

 
Deskripsi Teori 

1. Pengertian Belajar 

 

“Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman 

dari berbagai materi yang telah dipelajari” (Djamaluddin dan Wardana, 2018: 6). 

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

 

“Hasil belajar adalah suatu pertanyaan yang spesifik dinyatakan dalam perilaku dan penampilan yang 

diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Hasil belajar adalah 

hasil akhir atau pemberian nilai yang diberikan oleh guru ke pada peserta didik sesuai dengan kemampuan 

yang diperolehnya dalam bentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan” (Maisarah, Daniah & Fajria, 2021: 

151). 

 

3. Pengertian IPAS 

 

Suhelayanti (2023: 16) menjelaskan “Ilmu pengetahuan sosial merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan pada semua jenjang pendidikan, baik di tingkat SD/MI, SMP, SMA bahkan hingga perguruan 

tinggi. Kajian pokok IPS membahas tentang berbagai persoalan interaktif manusia dalam lingkungan sosialnya 

yang bersifat kompleks dan saling berhubungan satu sama lainnya”. 

4. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Trianto (2019) dalam Ahyar (2021: 4-5), “Model belajar dengan model tersebut guru dapat membantu 

peserta didik untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan 
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mengekspresikan ide diri sendiri”. 

 

5. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Diastuti (2020: 4-5) “Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang potensial mengarahkan 

peserta didik memecahkan masalah. Teori belajar yang mendasari PBL adalah teori penemuan yang 

mengarahkan peserta didik membentuk pengetahuan secara aktif. Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. Pembelajaran PBL dilaksanakan secara berkelompok kecil, sehingga semua siswa 

terlibat dalam proses tersebut”. 

 

6. Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Fase Indikator Aktivitas Guru 

1 Orientasi peserta didik 

kepada  masalah  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya. 

2 Mengorganisasikan  

peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu   siswa   mendefinisikan   dan   

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan  masalah tersebut. 

3 Membimbing 

penyelidikan individual  

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan eksprimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, 

model dan membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses  

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 

    Sumber (Nurdyansyah, 2016: 88) 
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7. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Herminarto Sofyan, dkk (2017: 59-60) kelebihan Problem Based Learning adalah. 

a. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Problem Based Learning menekankan 

peserta didik terlibat dalam tugas-tugas pemecahan masalah dan perlunya pembelajaran 

khusus bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Problem Based Learning ini 

membuat peserta didik lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang 

kompleks 

b. Meningkatkan kecapakan kolaboratif. Pembelajaran Problem   Based Learning 

mendukung peserta didik dalam kerja tim. Dalam kerja tim ini, mereka menemukan 

keterampilan merencanakan, mengorganisasi, negosiasi dan membuat konsensus isu 

tugas, penugasan masing-masing tim, pengumpulan informasi dan penyajian. 

Keterampilan pemecahan masalah secara kolaboratif kerja tim inilah yang nantinya akan 

dipakai ketika bekerja 

c. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Problem Based Learning memberikan 

kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, alokasi 

waktu dan sumber-sumber lain untuk penyelesaian tugas.  

Herminarto Sofyan dkk (2017: 59-60) kekurangan Problem Based Learning yaitu meskipun Problem 

Based Learning sudah lama diterapkan akan tetapi masih menjadi barang baru di dunia pendidikan Indonesia. 

Perlu adanya pelatihan sebelum pelaksanaannya sehingga guru menguasai proses dan juga tujuan dari PBL 

dalam pembelajaran itu sendiri. 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini berkenaan dengan perbaikan 

dan peningkatan hasil pembelajaran pada suatu kelas. Penelitian yang peneliti gunakan adalah menurut Arikunto 

(2017: 42) dengan alur PTK yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan 

di kelas IV UPT SDN 02 Sikumbang Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan pada semester 1 (ganjil) 

tahun pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV dengan jumlah peserta didik 17 orang 

yang terdiri 7 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Jadwal penelitian ini disesuaikan dengan jadwal 

pelaksanaan pembelajaran di kelas IV UPT SDN 02 Sikumbang, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok 

Selatan. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan pengumpulan data dengan cara mengamati aktivitas guru yang di lakukan oleh 

observer 1 dan  mengamati aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh observer 2 selama penelitian. 

 

2. Tes  

 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis dengan menggunakan 10 soal objektif. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik dokumen data dalam mengumpulkan data berupa rencana pelaksanaan 

pembelajaran, silabus, dan foto-foto penelitian.  

Tahapan Penelitian 

1. Perencanaan 

 

Guru dan peneliti merencanakan tindakan yang di laksanakan,                 meliputi kegiatan. 

a. Permohonan izin penelitian dari kampus Widyaswara Indonesia, berupa surat izin penelitian. 

b. Permohonan izin penelitian di UPT SDN 02 Sikumbang dengan membawa surat izin penelitian dari 

kampus. 

c. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran menggunakan modul 

ajar penyesuaian materi yang sudah ditentukan. 

d. Menetapkan indikator keberhasilan. 

e. Menyiapkan lembar observasi guru dan peserta didik. 

f. Menyiapkan lembar kerja peserta didik dan lembar tes. 

g. Peneliti meminta guru kelas sebagai observer selama penelitian. 
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h. Diskusi bersama guru kelas bagaimana cara pelaksanaan observer dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan data. 

 

2. Pelaksanaan 

 

        Setelah semua persiapan tindakan kelas selesai maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. 

Dalam pelaksanaan ini pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang dibuat pada 

persiapan tindakan. Secara umum tahapan dalam pelaksanaan tindakan ini antara lain adalah. 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa. 

b. Melaksanakan kegiatan ini sesuai dengan modul ajar yang telah dipersiapkan  pada perencanaan 

tindakan. 

c. Melakukan evaluasi. 

d. Menganalisis hasil evaluasi. 

e. Merefleksikan pelaksanaan tindakan untuk menentukan perbaikan kegiatan pembelajaran pada siklus 

berikutnya. 

 

3. Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Data dikumpulkan melalui 

pelaksanaan dan rencana yang sudah dibuat serta untuk melihat dampak terhadap proses dan hasil 

pembelajaran selama penerapan model Problem Based Learning. Observasi dilaksanakan guru kelas IV Bapak 

Riri Saputra, S.Pd sebagai observer 1 dan Ibu Efnita, S.Pd sebagai observer 2. Pengamatan yang dilakukan 

observer dibantu dengan menggunakan lembar observasi guru dan peserta didik. 

 

4. Refleksi  

 

Pada tahap refleksi guru melakukan evaluasi pelaksanaan     tindakan pada siklus I yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk pelaksanaan tindakan siklus II. Jika hasil yang diharapkan belum tercapai 

maka akan dilanjutkan siklus berikutnya. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Data Kualitatif 

 

Data kualitatif diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh observer 1 yaitu Bapak Riri Saputra, S. 

Pd bertindak sebagai pengamat aktivitas guru dan observer 2 Ibu Efnita, S. Pd sebagai pengamat aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung yang berpedoman pada lembar observasi. Pedoman 

observasi dilengkapi dengan rubrik dan petunjuk penskoran. Nilai tersebut kemudian dikonversi ke rentangan 

nilai sesuai klasifikasi nilai kualitatif rumus yang digunakan adalah menurut Purnama (2020:109) sebagai 

berikut. 

 

100 

 

Konversi Nilai Data Kualitatif 

Skor Klasifikasi 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup 

1 Kurang 

0 Tidak dilakukan 
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2. Data Kuantitatif 

a. Data Individu  

 

Data kuantitatif ini diperoleh melalui tes hasil belajar yang dilakukan pada peserta didik dengan 

menggunakan rumus Purwanto (2009) dalam Setyowati (2020:9) sebagai berikut. 

 

100 

 

b. Data Klasikal  

 

Rumus yang digunakan untuk mencari persentase ketuntasan peserta didik yaitu rumus Aqib 

(2020: 41) sebagai berikut: 

 

100% 

  

Indikator Keberhasilan 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri atas dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Indikator keberhasilan diukur dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP). Penelitian yang dikatakan berhasil apabila 75% jumlah peserta didik mencapai KKTP. Indikator keberhasilan 

ketuntasan lebih ≥ 70 yang telah ditetapkan sekolah. Indikator keberhasilan memuat data kuantitatif dan data kualitatif. 

Ketentuan ini sesuai dengan KKTP yang diberlakukan di UPT SDN 02 Sikumbang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri 4 tahapan dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus di mana setiap siklus terdiri dua kali 

pertemuan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yang 

diperoleh dari hasil belajar melalui tes sedangkan data kualitatif diperoleh dari data pengamatan aktivitas guru dan 

aktivitas peserta didik.  

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester ganjil tanggal 24 Juli s/d 01 Agustus 2024 materi 

BAB 1 Bagian tubuh tumbuhan. Dengan subjek penelitian ini adalah kelas IV UPT SDN 02 Sikumbang Kecamatan 

Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan yang berjumlah 17 peserta didik, yakni 7 laki-laki dan 10 perempuan. 

Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran IPAS di kelas IV, dengan setiap pertemuannya 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning di UPT SDN 02 Sikumbang Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan.  

 

Hasil  

Pada siklus I pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan hari Rabu, 24 Juli 2024 dan Kamis 25 Juli 

2024. Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui pembelajaran pada modul ajar yaitu materi mengenai BAB 1 topik A 

“Bagian tubuh tumbuhan” dan topik B “Fotosintesis”. Hasil belajar IPAS menggunakan model Problem Based 

Learning tercapai sesuai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data berjumlah 9 peserta didik belum tuntas dengan 

persentase ketuntasan 53% dan terjadi peningkatan menjadi 8 peserta didik tuntas dengan persentase ketuntasan 47%. 

 

Pada siklus II Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan hari Kamis 01 Agustus 2024 dan Rabu, 31 Juli 2024. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui pembelajaran pada modul ajar yaitu materi mengenai BAB 1 topik C “Bagian-

bagian bunga” dan topik C “Penyebaran Biji”. Hasil belajar IPAS menggunakan model Problem Based Learning 

tercapai sesuai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data 2 peserta didik belum tuntas dengan persentase ketuntasan 12% 

dan terjadi peningkatan menjadi 15 peserta didik tuntas dengan persentase ketuntasan 88%. 

 

Hasil analisis pengamatan aktivitas guru siklus I dan II dilaksanakan 4 pertemuan pada pembelajaran IPAS. hasil 

pengamatan pada aspek guru siklus I pertemuan 1 diperoleh skor 77 dengan persentase 88% dan pada pertemuan 2 

diperoleh 81 dengan persentase 92%. Hasil perolehan data pengamatan guru pada siklus II pertemuan 1 diperoleh skor 

84 dengan persentase 95% dan pertemuan 2 diperoleh 86 dengan persentase 98%. Dari analisis siklus I dan siklus II 

data pengamatan diperoleh rata-rata pada aspek guru siklus I yaitu 90% dan siklus II 97%. Hasil analisis pengamatan 

aktivitas peserta didik siklus I dan II dilaksanakan 4 pertemuan pada pembelajaran IPAS. Hasil pengamatan pada aspek peserta 

didik pada siklus I dengan persentase 50% meningkat pada siklus II yaitu 92%. 
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Pembahasan  

Hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPAS siklus I dengan persentase 

ketuntasan 47%. Kemudian meningkat pada siklus II dengan persentase ketuntasan 88%. Hasil perolehan data 

pengamatan guru pada siklus II pertemuan 1 diperoleh skor 84 dengan persentase 95% dan pertemuan 2 diperoleh 86 

dengan persentase 98%. Dari analisis siklus I dan siklus II data pengamatan diperoleh rata-rata pada aspek guru siklus I 

yaitu 90% dan siklus II 97%. Hasil analisis pengamatan aktivitas peserta didik siklus I dan II dilaksanakan 4 pertemuan 

pada pembelajaran IPAS. Hasil pengamatan pada aspek peserta didik pada siklus I dengan persentase 50% meningkat 

pada siklus II yaitu 92%. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari analisis data terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pada proses 

pembelajaran IPAS di kelas IV UPT SDN 02 Sikumbang Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Peningkatan dalam proses pelaksanaan pembelajaran tersebut terjadi secara bertahap dan konsisten dari 

siklus I hingga siklus II, dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

Hasil penelitian dengan penerapan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran pada siklus I 

hasil belajar diperoleh persentase 47%. Pada siklus II meningkat dengan persentase ketuntasan 88%. Hasil pengamatan 

aktivitas guru dan peserta didik siklus I aspek guru diperoleh 90% dan aspek peserta didik 50%. Kemudian meningkat 

pada siklus II aspek guru 97% dan aspek peserta didik 92%. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan model 

Problem Based Learning di kelas IV UPT SDN 02 Sikumbang Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS. 
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